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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh 

Pertumbuhan Aset dan Laba Per Lembar Saham (EPS) terhadap Rasio Pembayran 

Dividen (DPR) pada PT. Metrodata Electronics Tbk, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Aset PT Metrodata Electronics Tbk dari tahun 1997 sampai 

dengan 2011 mengalami fluktuasi. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

Pada tahun 1998 terjadi penurunan pertumbuhan Aset dikarenakan terjadi 

krisis ekonomi di Indonesia. Pada tahun 2002 dan 2009 terjadi penurunan 

hal ini dikarenakan pertumbuhan laba mengalami penurunan. perusahaan 

mengalami kerugian diakibatkan oleh penurunan penjualan perangkat 

keras lebih terutama disebabkan oleh kerugian kurs yang terjadi dan 

dampak dari krisis global yang terjadi pada semester dua tahun 2008.  

2. Laba Per Lembar Saham (EPS) PT. Metrodata Electronics Tbk dari tahun 

1997 dengan tahun 2011 mengalami fluktuasi. Pada tahun 1998 laba per 

lembar saham mengalami penurunan itu dal ini dikarenakan terjadi krisis 

moneter yang ada di Indonesia sehingga menyebabkan keuntungan per 

lembar saham menurun. Pada tahun 2002 terjadi juga penurunan laba per 

lembar saham yang besar hal ini dikarenakan adanya penurunan pada 

penjualan, sehingga laba yang diperoleh perusahaan menurun dan hal itu 
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menyebabkan nilai Laba Per Lembar Saham Menurun. Peningkatan pada 

Laba Per Lembar Saham (EPS) terjadi karena semakin besarnya laba 

setelah pajak yang diperoleh perusahaan. Laba Per Lembar Saham (EPS) 

merupakan salah satu cara untuk mengukur keberhasilan dalam mencapai 

keuntungan bagi para pemiliki saham dalam perusahaan 

3. Rasio Pembayaran Dividen (DPR) pada PT. Metrodata Elcetronics Tbk 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2002 telah jadi penurunan keuntungan 

yang mengakibatkan pembayaran dividen turun perusahaan mengalami 

kerugian yang besar berawal dari tahun 2002 hal ini dikarenakan 

perusahaan berkedapatan mengalami penurunan penjualan sehingga laba 

perusahaan menurun dan berdmapak pada pembayaran dividen yang tidak 

dapat dibagikan kepada para pemegang saham. Pada tahun 2009 perusahan 

mengalami kerugian yang dikuti dengan penurunan penjualan dan laba 

yang diperoleh, akan tetapi perusahaan masih tetap melakukan 

pembayaran dividen hal itu dilakukan untuk menjaga kepercayaan para 

pemegang saham agar tetap menginvestasikannya dana di perusahaan, dan 

terbukti mengalami kenaikan kembali pada tahun 2010. 

4. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

Pertumbuhan Aset dan Laba Per Lembar Saham (EPS) terhadap Rasio 

Pembayaran Dividen.  

a. Secara parsial korelasi untuk Pertumbuhan Aset dengan Rasio 

Pembayaran Dividen (DPR) kuat dan searah, jika Pertumbuhan Aset 
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mengalami kenaikan maka Rasio Permbyaran Dividen (DPR) akan 

meningkat. Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 26,25%. 

b. Secara parsial korelasi untuk Laba Per Lembar Saham (EPS) dengan 

Rasio Pembayaran Dividen sangat rendah dan searah,  jika Laba Per 

Saham (EPS) turun maka Rasio Pembayaran Dividen (DPR) akan 

turun. Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 8.93%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada PT. Metrodata Electronics Tbk sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan maupun untuk pihak lainnya mengenai Pertumbuhan 

Aset, Laba Per Lembar Saham (EPS) dan Rasio Pembayaran Dividen (DPR), 

yaitu sebagai berikut : 

1. PT. Metrodata Electronics perlu memperhatikan dampak dari inflasi 

keuangan yang dapat mengakibatkan berpengaruhnya nilai sturktur 

keuangan dalam perusahaan dan perusahaan harus berupaya menstabilkan 

penjualan perangkat kerasnya agar laba perusahaan meningkat sehingga 

pertumbuhan aset perusahaan meningkat. 

2. Perusahaan harus berusaha meningkatkan laba pada setiap tahunnya 

dengan cara penjualan yang setabil dan terus meningkat sehingga laba per 

lembar saham pun akan terus meningkat sesuai dengan laba yang didapat 

perusahaan. 

3. Manajemen perusahaan khususnya untuk bagian keuangan harus mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam meningkatkan laba atau 
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profitabilitas dengan baik dan efisien agar perusahaan memiliki simpanan 

yang lebih besar untuk membayarkan dividennya ke investor bukan 

menahan laba untuk pertumbuhan perusahaan. Perusahaan juga harus 

dapat terus mempertahankan pendapatan laba bersih secara stabil. Karena 

hal ini akan berdampak pada meningkatnya pembayaran dividen agar 

dapat mempertahankan kepercayaan para investor dan juga  akan menarik 

minat para calon investor untuk menanamkan modalnya dalam 

perusahaan. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana sebaiknya untuk kedepannya 

dapat melengkapi kekurangan-kekurangan dengan menggunakan data dan 

teori-teori pendukung yang lebih lengkap.  


